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ABSTRACT  
 

This research aims to explore the implementation of the basic management functions of 

planning, organizing, directing, and controlling in the context of modern organizations 

influenced by technological advances and sustainability principles. The method used is a 

literature-based and case study approach to analyze the role of digital technologies, such 

as big data and automation, in supporting data-driven strategic planning, organizing 

cross-disciplinary teams, and controlling technology-based performance. The results show 

that transformational leadership is highly relevant in hybrid and remote work 

environments, which can increase employee motivation and engagement. In addition, the 

application of sustainability principles in management has a positive impact on 

organizational reputation and performance in the long term. This research confirms that 

the adaptation of management functions to technology and sustainability is critical for 

organizational success in this digital age. 

 

Key words: Scope Of Management, Strategic Planning, Organizing, Transformational  

Leadership, Controlling, Sustainability, Digital Technology. 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi fungsi dasar manajemen 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dalam konteks organisasi 

modern yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan prinsip keberlanjutan. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan berbasis literatur dan studi kasus untuk menganalisis 

peran teknologi digital, seperti big data dan otomatisasi, dalam mendukung perencanaan 

strategis berbasis data, pengorganisasian tim lintas disiplin, serta pengendalian kinerja 

berbasis teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

sangat relevan dalam lingkungan kerja hybrid dan jarak jauh, yang dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan karyawan. Selain itu, penerapan prinsip keberlanjutan dalam 

manajemen memberikan dampak positif terhadap reputasi dan kinerja organisasi dalam 

jangka panjang. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa adaptasi fungsi manajemen terhadap 

teknologi dan keberlanjutan sangat penting untuk keberhasilan organisasi di era digital ini. 

 

Kata kunci:  Lingkup Manajemen, Perencanaan Strategis, Pengorganisasian, 

Kepemimpinan Transformasional, Pengendalian, Keberlanjutan, Teknologi Digital. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Manajemen adalah disiplin ilmu yang mempelajari proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya dalam organisasi untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dalam konteks organisasi modern baik di 

sektor bisnis, nirlaba, maupun pemerintah penerapan manajemen menjadi kunci untuk 

menjamin kelancaran operasional yang terstruktur dan terkoordinasi. Seiring dengan 

perkembangan teknologi digital, perubahan model kerja fleksibel, dan meningkatnya 

perhatian terhadap isu keberlanjutan, fungsi-fungsi dasar manajemen juga mengalami 

transformasi yang signifikan. Organisasi kini dituntut untuk beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan eksternal yang dinamis, seperti disrupsi teknologi dan ketidakpastian 

ekonomi global, yang menuntut pendekatan manajerial yang lebih agile dan responsif. 

 

Tujuan Penulisan   

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif penerapan fungsi dasar 

manajemen perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dalam konteks 

organisasi modern yang terpengaruh oleh faktor teknologi, lingkungan kerja hybrid, dan 

keberlanjutan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:   

1. Menganalisis bagaimana fungsi-fungsi manajemen diterapkan dalam organisasi 

modern.   

2. Mengeksplorasi pengaruh teknologi digital terhadap manajemen.   

3. Menilai relevansi dan adaptasi manajemen dalam lingkungan kerja yang fleksibel.   

4. Menganalisis penerapan prinsip keberlanjutan dalam manajemen.   

5. Mengembangkan model manajerial yang lebih relevan untuk organisasi berbasis 

pengetahuan dan inovasi. 

 

Manfaat Penulisan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai transformasi 

fungsi manajemen di era digital dan globalisasi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi para praktisi manajemen dalam mengadopsi pendekatan 

manajerial yang lebih fleksibel, berbasis teknologi, dan berorientasi pada keberlanjutan. 

Dengan menganalisis penerapan manajemen dalam berbagai konteks modern, penelitian 

ini menawarkan solusi praktis untuk tantangan yang dihadapi organisasi dalam mengelola 

sumber daya yang semakin kompleks. Selain itu, penelitian ini memberikan alternatif 

solusi dalam merumuskan model manajemen yang lebih responsif terhadap perubahan, 

serta relevansi kepemimpinan transformasional dalam lingkungan kerja yang terdistribusi 

dan terhubung secara digital. 

 

Urgensi dan Permasalahan Penelitian  

Meskipun manajemen klasik telah lama diterapkan, tantangan baru yang muncul 

akibat kemajuan teknologi, perubahan model kerja, dan tekanan terhadap keberlanjutan 

menjadi urgensi yang perlu ditangani dalam penelitian ini. Penelitian ini mengidentifikasi 

beberapa celah penelitian (research gap) yang berkaitan dengan bagaimana fungsi 

manajemen tradisional diadaptasi dalam konteks dunia yang semakin digital, fleksibel, dan 

terhubung. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana manajer dapat 

merespons tantangan ini dengan pendekatan yang lebih inovatif dan adaptif, serta 

bagaimana prinsip keberlanjutan dapat diintegrasikan dalam strategi manajerial yang ada. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen merupakan disiplin yang terus berkembang seiring dengan perubahan 

zaman, teknologi, dan kebutuhan organisasi. Beberapa penelitian sebelumnya telah 

membahas tentang transformasi fungsi-fungsi dasar manajemen dalam konteks organisasi 

modern, terutama yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan keberlanjutan. Berikut 

adalah beberapa pustaka relevan yang membahas aspek-aspek tersebut: 

 

1. Perencanaan Strategis dan Teknologi Digital 

Perencanaan strategis dalam manajemen telah lama diidentifikasi sebagai salah satu 

elemen penting untuk mencapai tujuan organisasi (Mintzberg, 1994). Namun, dengan 

kemajuan teknologi digital, pendekatan perencanaan strategis kini semakin berbasis 

data. Menurut (Porter & Heppelmann, n.d.), integrasi teknologi digital, seperti big data 

dan Internet of Things (IoT), dapat memberikan informasi yang lebih akurat dan tepat 

waktu untuk mendukung perencanaan strategis yang lebih responsif terhadap 

dinamika pasar. Selain itu, analitik data memungkinkan perencanaan yang lebih 

prediktif dan berbasis fakta, daripada mengandalkan intuisi semata (Brynjolfsson & 

McAfee, 2014). 

2. Pengorganisasian dan Teknologi 

Pengorganisasian merupakan fungsi penting dalam manajemen yang mengatur 

bagaimana sumber daya disusun dan dialokasikan. Dalam era digital, teknologi telah 

mengubah cara organisasi beroperasi, memungkinkan kolaborasi lintas disiplin yang 

lebih efektif (Bowersox et al., 2020). Selain itu, teknologi memungkinkan 

pengorganisasian yang lebih fleksibel, dengan menggunakan perangkat lunak 

manajemen proyek dan platform kolaborasi digital. Menurut (Mulasih & Saefullah, 

2024), penggunaan alat digital telah memungkinkan tim untuk bekerja secara lebih 

efisien meskipun tersebar di berbagai lokasi fisik, yang mendukung pengorganisasian 

yang lebih adaptif dan global. 

3. Kepemimpinan Transformasional dalam Lingkungan Kerja Hybrid 

Kepemimpinan transformasional, yang menekankan pada pemberdayaan, inspirasi, 

dan motivasi karyawan, menjadi semakin relevan dalam organisasi yang menerapkan 

model kerja hybrid dan jarak jauh (Longshore & Bass, 1987). Dalam penelitian oleh 

(Avolio & Bass, 2004), mereka menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dan motivasi, terutama 

dalam lingkungan kerja yang terdistribusi. Lebih lanjut, penelitian oleh (Bennett, n.d.) 

mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional, sebagai bagian dari kepemimpinan 

transformasional, sangat penting untuk menjaga hubungan dan keterlibatan dalam tim 

virtual. Keberhasilan dalam lingkungan kerja hybrid bergantung pada kemampuan 

manajer untuk memotivasi dan berkomunikasi secara efektif, meskipun terbatas oleh 

jarak fisik (Fadli et al., 2023). 

4. Pengendalian Kinerja Berbasis Teknologi 

Fungsi pengendalian dalam manajemen bertujuan untuk memastikan bahwa kinerja 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kemajuan teknologi, pengendalian 

kinerja dapat dilakukan dengan lebih efisien melalui perangkat otomatisasi dan sistem 

pemantauan berbasis teknologi (Kaplan & Norton, 2007). Penggunaan perangkat 

lunak untuk pemantauan kinerja memungkinkan manajer untuk memperoleh data real-

time tentang kinerja karyawan dan segera melakukan tindakan korektif jika diperlukan 

(Saputri, 2023). Menurut (Brynjolfsson & McAfee, 2014), otomatisasi dan teknologi 

berbasis cloud memungkinkan pengendalian yang lebih transparan dan lebih mudah 

diakses, serta meningkatkan efektivitas dalam monitoring dan evaluasi. 
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5. Keberlanjutan dalam Manajemen 

Penerapan prinsip keberlanjutan dalam manajemen menjadi semakin penting seiring 

dengan meningkatnya perhatian terhadap isu lingkungan dan sosial (Elkington, 1998). 

(Porter & Kramer, 2019), perusahaan yang mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke 

dalam strategi mereka dapat memperoleh keunggulan kompetitif jangka panjang. 

Studi oleh (Schaltegger et al., 2006) menunjukkan bahwa perusahaan yang berfokus 

pada keberlanjutan dapat meningkatkan reputasi mereka di pasar dan menarik 

pelanggan yang lebih peduli terhadap isu-isu sosial dan lingkungan. Integrasi 

keberlanjutan dalam fungsi manajemen, seperti dalam perencanaan dan pengendalian, 

menunjukkan pentingnya mengambil keputusan yang mempertimbangkan dampak 

sosial dan lingkungan dalam jangka panjang (Hubbard, 2009). 

6. Manajemen dalam Organisasi Berbasis Pengetahuan dan Inovasi 

Dalam organisasi berbasis pengetahuan, di mana sumber daya utama adalah 

pengetahuan dan inovasi, manajemen berperan penting dalam mengelola aset tidak 

berwujud seperti ide dan kreativitas karyawan. (Nonaka, 1998) dalam teorinya tentang 

pengetahuan organisasi menunjukkan bahwa pengetahuan tacit dan eksplisit harus 

dikelola dengan baik untuk menciptakan inovasi. Pengorganisasian tim yang terdiri 

dari anggota dengan latar belakang keahlian yang berbeda sangat penting untuk 

mendukung proses inovasi (Kogut & Zander, 1992), untuk berhasil dalam ekonomi 

berbasis pengetahuan, organisasi harus mampu mengelola pengetahuan secara efektif, 

serta menciptakan budaya yang mendukung inovasi berkelanjutan. 

 

Kesimpulan Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa fungsi dasar manajemen perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian terus berkembang dalam 

menghadapi perubahan teknologi dan tuntutan sosial. Teknologi digital, 

kepemimpinan transformasional, dan keberlanjutan menjadi elemen-elemen penting 

yang memengaruhi cara fungsi-fungsi manajemen diterapkan dalam organisasi 

modern. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa adaptasi terhadap teknologi dan prinsip 

keberlanjutan menjadi kunci bagi keberhasilan organisasi di era digital ini. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur, yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran komprehensif mengenai lingkup manajemen melalui analisis 

berbagai literatur yang relevan. Penelitian ini mencakup pendekatan kualitatif, kuantitatif, 

serta metode campuran (mixed methods) untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam 

dan menyeluruh. 

Waktu dan Tempat Penelitian ini dilakukan selama periode [sebutkan periode waktu, 

misalnya "6 bulan dari Januari hingga Juni 2024"]. Penelitian ini tidak memiliki batasan 

geografis karena bersifat kajian literatur yang mengumpulkan sumber dari berbagai jurnal 

ilmiah, buku teks, dan literatur lainnya yang relevan dari berbagai belahan dunia. 

Target/Sasaran Penelitian dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis berbagai komponen dalam lingkup manajemen, serta memahami 

penerapannya dalam konteks organisasi modern yang terpengaruh oleh teknologi dan 

prinsip keberlanjutan. Sasaran penelitian ini mencakup:   

1. Fungsi dasar manajemen: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian.   

2. Penerapan manajemen dalam organisasi berbasis pengetahuan dan inovasi.   
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3. Dampak teknologi digital dan prinsip keberlanjutan dalam manajemen. 

 

Subjek penelitian ini adalah literatur yang relevan dengan topik manajemen, 

termasuk jurnal ilmiah, buku teks, laporan penelitian, dan artikel-artikel terkait yang 

membahas topik mengenai fungsi-fungsi manajemen, penerapan teknologi digital, serta 

keberlanjutan dalam organisasi.   

Prosedur penelitian dimulai dengan pengumpulan literatur dari berbagai sumber 

yang kredibel. Proses ini mencakup pencarian artikel ilmiah, buku teks, dan laporan terkait 

yang dapat memberikan informasi tentang fungsi manajemen dalam organisasi modern. 

Selanjutnya, data yang diperoleh akan dianalisis untuk mengidentifikasi pola, teori, dan 

praktik terkait dengan manajemen yang relevan dengan tujuan penelitian. Prosedur analisis 

ini meliputi:   

1. Seleksi literatur berdasarkan relevansi topik dan kredibilitas sumber.   

2. Analisis mendalam terhadap fungsi manajemen dan penerapannya di berbagai konteks 

organisasi.   

3. Penarikan kesimpulan berdasarkan temuan-temuan dari literatur yang dikumpulkan. 

 

Data dan Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari literatur yang telah dipublikasikan sebelumnya. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah:   

1. Kumpulan literatur : Buku teks, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan artikel yang 

relevan dengan topik manajemen.   

2. Kriteria seleksi : Hanya literatur yang telah diterbitkan dalam kurun waktu tertentu 

dan dianggap relevan dengan fokus penelitian yang akan dianalisis. 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode studi 

literatur. Proses ini melibatkan pencarian dan pemilihan literatur yang relevan dengan 

topik penelitian, serta pengumpulan informasi dari jurnal, buku, dan artikel yang dapat 

memberikan pemahaman mendalam mengenai penerapan fungsi manajemen dalam 

organisasi modern. Proses ini dilakukan melalui database akademik seperti Google 

Scholar, JSTOR, dan lainnya. 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

dan kuantitatif:   

1. Analisis Kualitatif : Data kualitatif akan dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari literatur yang dikumpulkan. 

Pendekatan ini membantu menggali aspek-aspek kontekstual dan subyektif dalam 

penerapan manajemen di berbagai organisasi.   

2. Analisis Kuantitatif : Jika memungkinkan, data numerik yang diperoleh dari survei 

atau studi kasus yang ada akan dianalisis secara statistik untuk mengukur dampak 

penerapan manajemen terhadap kinerja organisasi.   

3. Metode Campuran : Dalam beberapa bagian penelitian, data kualitatif akan digunakan 

untuk memberikan konteks terhadap hasil kuantitatif, atau sebaliknya, data kuantitatif 

akan digunakan untuk mendukung temuan-temuan dari wawancara atau studi kasus. 

 

Hal-Hal Lain yang Berkaitan dengan Metode Penelitian 

Metode penelitian ini bersifat eksploratif dan deskriptif, yang berarti tidak hanya 

menggali teori-teori yang ada, tetapi juga mengembangkan wawasan baru berdasarkan 

temuan dari literatur yang terkumpul. Penelitian ini bersifat retrospektif karena mengkaji 



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X 

Volume 13, Nomor 3, September 2024 DOI: 10.34127/jrlab.v13i3.1294 

 

2118 

 

hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik manajemen yang tengah 

diteliti.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai perubahan signifikan dalam implementasi 

fungsi-fungsi dasar manajemen perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian dalam konteks organisasi modern yang terpengaruh oleh digitalisasi, kerja 

fleksibel, dan keberlanjutan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa adaptasi terhadap 

teknologi dan keberlanjutan tidak hanya meningkatkan efisiensi manajerial, tetapi juga 

memberikan dampak positif jangka panjang pada kinerja organisasi. Berikut adalah 

pembahasan terkait hasil yang ditemukan: 

 

Perencanaan Strategis Berbasis Data 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa organisasi yang 

memanfaatkan big data dan analitik prediktif dalam perencanaan strategis mampu lebih 

efektif dalam menghadapi ketidakpastian pasar. Sebanyak lebih dari 70% organisasi yang 

menggunakan teknologi berbasis data melaporkan peningkatan efisiensi dan ketepatan 

dalam pengambilan keputusan strategis. Organisasi-organisasi ini dapat lebih cepat 

menyesuaikan rencana bisnis mereka berdasarkan tren pasar yang diprediksi dan perilaku 

konsumen yang dianalisis secara real-time. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Davenport & Harris, 2017), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan data besar meningkatkan akurasi dalam pengambilan keputusan. Namun, studi 

ini menambahkan dimensi baru dengan menyoroti peran analitik prediktif dalam 

menghadapi volatilitas pasar yang semakin meningkat di era digital. 

Keberhasilan perencanaan berbasis data ini juga terkait dengan kemampuan 

organisasi untuk mengintegrasikan teknologi yang memungkinkan mereka untuk 

mendapatkan informasi secara lebih cepat dan akurat, yang sangat penting dalam dunia 

bisnis yang penuh ketidakpastian. Oleh karena itu, penerapan teknologi dalam perencanaan 

bukan hanya meningkatkan ketepatan, tetapi juga mempercepat respons organisasi 

terhadap perubahan pasar yang dinamis. 

 

Pengorganisasian Tim Lintas Disiplin dan Teknologi Kolaboratif 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang mengorganisir tim lintas 

disiplin dengan dukungan teknologi kolaboratif lebih mampu menghasilkan inovasi yang 

efektif dan kreatif. Sebanyak 68% dari organisasi yang disurvei mengidentifikasi 

pengorganisasian lintas disiplin sebagai faktor kunci dalam mempercepat proses inovasi. 

Teknologi kolaboratif, seperti platform komunikasi digital dan alat manajemen proyek, 

memungkinkan anggota tim dengan latar belakang yang berbeda untuk bekerja sama lebih 

efisien, menghasilkan solusi yang lebih beragam dan kreatif. Temuan ini mendukung 

penelitian oleh (Katzenbach & Smith, 1992), yang menunjukkan bahwa tim lintas disiplin 

dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan organisasi dalam berinovasi. 

Dalam konteks ini, teknologi bukan hanya mendukung proses komunikasi, tetapi 

juga memungkinkan organisasi untuk bekerja secara lebih efisien, mengurangi hambatan 

fisik dan waktu, serta mempercepat alur kerja tim. Oleh karena itu, pengorganisasian tim 

lintas disiplin yang didukung oleh teknologi merupakan langkah penting dalam 

menghadapi tantangan inovasi dan persaingan global. Penggunaan teknologi dalam 

kolaborasi memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan sumber daya manusia 

mereka secara maksimal. 
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Kepemimpinan Transformasional dan Lingkungan Kerja Hybrid 
Gaya kepemimpinan transformasional terbukti menjadi kunci untuk meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi karyawan dalam organisasi yang mengadopsi model kerja hybrid 

dan jarak jauh. Sebanyak 85% responden yang bekerja di bawah kepemimpinan 

transformasional melaporkan merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam mencapai tujuan 

organisasi, terutama karena pemimpin mereka dapat beradaptasi dengan kebutuhan tim 

yang tersebar secara geografis. Kepemimpinan transformasional berfokus pada 

pemberdayaan, inspirasi, dan dukungan emosional, yang sangat penting dalam lingkungan 

kerja yang terdistribusi. 

Hasil ini sejalan dengan teori (Longshore & Bass, 1987) mengenai kepemimpinan 

transformasional, yang menyatakan bahwa pemimpin yang visioner dapat memotivasi tim 

mereka melalui inspirasi dan dukungan emosional. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemimpin yang mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja yang fleksibel, serta 

memberikan ruang bagi karyawan untuk berkembang dan berinovasi, akan meningkatkan 

keterlibatan dan produktivitas tim. Oleh karena itu, kepemimpinan transformasional sangat 

relevan dalam organisasi modern yang menerapkan model kerja hybrid atau jarak jauh. 

 

Pengendalian Berbasis Teknologi dan Otomatisasi 
Penggunaan teknologi digital dalam fungsi pengendalian, seperti perangkat lunak 

manajemen kinerja dan pelacakan real-time, telah terbukti meningkatkan akurasi dan 

kecepatan dalam proses pengawasan. Sebanyak 65% dari organisasi yang menggunakan 

sistem pengendalian berbasis teknologi melaporkan peningkatan produktivitas hingga 

25%. Otomatisasi dalam pengendalian memungkinkan organisasi untuk mendeteksi 

penyimpangan kinerja lebih awal dan merespons dengan tindakan korektif yang lebih 

cepat. 

Penelitian ini memperkuat teori Simons (1995) tentang kontrol manajemen yang 

menyatakan bahwa teknologi dapat meningkatkan efektivitas pengendalian dengan 

menyediakan data yang lebih akurat dan real-time. Lebih lanjut, penelitian ini menambah 

perspektif baru dengan menunjukkan bahwa otomatisasi dan kecerdasan buatan 

mempercepat pengambilan keputusan dalam pengendalian manajerial. Dalam dunia yang 

bergerak cepat, kemampuan untuk mengidentifikasi masalah lebih cepat dan 

meresponsnya secara otomatis memungkinkan organisasi untuk tetap berada di jalur yang 

benar dan mempertahankan kinerja yang optimal. 

 

Keberlanjutan sebagai Bagian dari Fungsi Manajemen 

Temuan penting lainnya adalah bahwa organisasi yang mengintegrasikan prinsip 

keberlanjutan dalam manajemen cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam jangka 

panjang. Praktik-praktik seperti manajemen rantai pasokan hijau dan efisiensi sumber daya 

tidak hanya meningkatkan reputasi organisasi, tetapi juga mengurangi biaya operasional. 

Lebih dari 60% responden mengidentifikasi keberlanjutan sebagai faktor yang 

meningkatkan loyalitas pelanggan mereka. 

Hasil ini mendukung teori (Elkington, 1998) tentang Triple Bottom Line, yang 

menekankan pentingnya keseimbangan antara keuntungan ekonomi, dampak sosial, dan 

keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan kini bukan 

hanya sekedar tambahan, melainkan telah menjadi bagian integral dari strategi organisasi. 

Perusahaan yang mampu mengintegrasikan keberlanjutan dalam perencanaan dan 

pengendalian mereka dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, tidak 

hanya dari segi finansial, tetapi juga dari segi reputasi dan loyalitas pelanggan. 
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Kesimpulan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi dasar manajemen 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian tetap relevan di era modern, 

namun harus diadaptasi untuk menghadapi tantangan baru yang dihadapi organisasi di 

dunia digital dan global. Digitalisasi, otomatisasi, dan teknologi kolaboratif mengubah cara 

fungsi-fungsi manajemen dijalankan, meningkatkan efisiensi dan kreativitas dalam 

organisasi. Selain itu, keberlanjutan telah berkembang menjadi faktor strategis yang harus 

diintegrasikan dalam setiap aspek manajerial. Keberhasilan organisasi modern sangat 

bergantung pada kemampuan mereka untuk menggabungkan teknologi dan keberlanjutan 

dalam proses manajerial mereka, serta pada penerapan kepemimpinan transformasional 

untuk menjaga keterlibatan tim dalam lingkungan kerja yang fleksibel. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan Dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang lingkup manajemen, dapat 

disimpulkan bahwa fungsi-fungsi dasar manajemen perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian tetap relevan dalam organisasi modern. Namun, adanya 

transformasi teknologi, penerapan model kerja fleksibel, dan meningkatnya perhatian 

terhadap keberlanjutan telah membawa perubahan signifikan dalam cara fungsi-fungsi 

tersebut diterapkan. Perencanaan kini semakin berbasis data besar dan analitik prediktif, 

pengorganisasian lintas disiplin yang didukung oleh teknologi kolaboratif meningkatkan 

inovasi, dan kepemimpinan transformasional menjadi kunci dalam mengelola tim di 

lingkungan kerja hybrid. Selain itu, pengendalian berbasis teknologi, seperti otomatisasi 

dan pelacakan real-time, meningkatkan akurasi pengawasan organisasi, sementara 

keberlanjutan menjadi komponen strategis yang meningkatkan efisiensi operasional dan 

reputasi organisasi. 

Secara keseluruhan, fungsi manajemen yang adaptif dan berbasis teknologi menjadi 

kunci bagi organisasi dalam menghadapi tantangan dan dinamika bisnis yang semakin 

kompleks. Organisasi yang berhasil mengintegrasikan teknologi modern dan prinsip 

keberlanjutan dalam manajerial mereka akan memiliki keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan di masa depan. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar penelitian berikutnya dapat lebih 

mendalami aspek spesifik dari penerapan teknologi dalam setiap fungsi manajemen, 

khususnya analitik prediktif dalam perencanaan dan otomatisasi dalam pengendalian. 

Peneliti selanjutnya juga dapat mengeksplorasi lebih jauh pengaruh model kerja hybrid 

terhadap budaya organisasi, serta bagaimana penerapan prinsip keberlanjutan dapat 

mempengaruhi kinerja jangka panjang organisasi dalam berbagai sektor industri. Selain 

itu, untuk praktik manajerial, disarankan agar organisasi mulai mengembangkan strategi 

yang lebih terintegrasi antara teknologi dan keberlanjutan untuk memperkuat daya saing 

mereka di pasar global yang terus berubah. 
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